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RINGKASAN 

 

Irwan Bayuda Hubungan Kepemimpinan Danmotivasi Serta Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam.Dibimbing oleh : Prof.Dr.Ir Muhammad Buhari Sibuea, M.Si. sebagai 

ketua komisi pempimbing dan ibu Mailina Harahap, S.P.,M.Si. sebagai anggota 

komisi pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi, dan Kinerja di PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode studi kasus case study yang mana pada penelitian ini yang 

dilakukan didasarkan atas kejadian atau fenomena yang terjadi pada karyawan 

panen di Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. Pada metode 

analisis ini, data yang sudah dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

Dari hasil penelitian variabel Kepemimpinan yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 24 orang dengan presentase 64%, kemudian 13 orang menyatakan 

setuju dengan presentase 36% terhadap meningkatnya kinerja karyawan. Variabel 

Motivasi yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang dengan presentase 

54%, kemudian 17 orang menyatakan setuju dengan presentase 46% terhadap 

meningkatnya kinerja karyawan.  Variabel Kompensasi yang menjawab sangat 

setuju berjumlah 23 orang dengan presentase 62%, kemudian 14 orang 

menyatakan setuju dengan presentase 38% terhadap meningkatnya kinerja 

karyawan. Dapat disimpulkan Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa 

ada hubungan antara Kepemimpinan, Motivasi, dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam dengan 

korelasi yang cukup kuat. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi 
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SUMMARY 

Irwan Bayuda The Relationship between Leadership and Motivation and 

Compensation on the Performance of Division II Employees at PT. Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam. Supervised by: Prof. Dr. Ir Muhammad 

Buhari Sibuea, M.Sc. as chairman of the supervising commission and Mrs. 

Mailina Harahap, S.P., M.Sc. as a member of the supervisory commission. This 

research aims to analyze the relationship between Leadership, Motivation, 

Compensation and Performance at PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam. The research method used in this research is the case study method, 

which in this research is based on events or phenomena that occur with harvest 

employees in Division II of PT Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. In 

this analysis method, the data that has been collected is in the form of primary 

data and secondary data. From the research results on the Leadership variable, 24 

people answered strongly and agreed with a percentage of 64%, then 13 people 

said they agreed with a percentage of 36% regarding increasing employee 

performance. The Motivation variable who answered strongly agreed was 20 

people with a percentage of 54%, then 17 people said they agreed with a 

percentage of 46% regarding increasing employee performance. Compensation 

variables who answered strongly agreed were 23 people with a percentage of 

62%, then 14 people said they agreed with a percentage of 38% regarding 

increasing employee performance. It can be concluded from the results of 

hypothesis testing that it proves that there is a relationship between Leadership, 

Motivation and Compensation on the Performance of Division II Employees at 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam with a fairly strong correlation. 

Keywords: Leadership, Motivation, Compensation. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 

 Kelapa sawit menjadi sektor perkebunan utama di Indonesia, karena 

kelapa sawit merupakan tumbuhan industri penting yang dapat meghasilkan 

minyak masak, minyak industry, maupun menjadi campuran pada bahan bakar 

(Biodiesel). Tidak hanya sebatas itu, kelapa sawit juga dapat di ekstrak untuk 

diambil minyak sawit yang masih mentah (Crude PalmOil, CPO). Selain 

dimanfaatkan sebagai kebutuhan pasar di dalam negerai, hasil minyak kelapa 

sawit di Indonesia juga di ekspor ke negara-negara importir utama minyak kelapa 

sawit dunia. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional khususnya sebagai 

penyedia lapangan kerja sumber pendapatan dan devisa. (Salma, 2016). 

Pada era persaingan usaha yang semakin ketat, terkhusus perusahaan 

kelapa sawit  karyawan dituntut untuk meningkatkan kinerja. Tingkat 

profesionalitas karyawan dalam bekerja diukur dari kinerja mereka. Terciptanya 

kinerja karyawan yang tinggi tentu ada faktor yang mempengaruhinya, faktor-

faktor tersebut yaitu Baik buruknya kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal antara lain adalah kepemimpinan, motivasi serta kompensasi. Afdal 

(2018). 

 Kepemimpinan merupakan potensi atau kemampuan yang dimiliki 

seseorang yang mampu merubah perilaku orang lain agar apa yang dikehendaki 

pemimpinnya terwujud dan berjalan secara efektif sesuai dengan peraturan kerja. 

Fungsi pemimpin tidak hanya sekedar membimbing dan mengarahkan anak buah, 

namun yang terpenting adalah bagaimana pemimpin mampu memberikan visi dan 
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misi atau arah yang jelas kemana organisasi akan dibawa agar hasil yang dicapai 

sesuai dengan tujuan awal pendiririan perusahaan. Salah satu permasalah yang 

terpenting yang dihadapi oleh para pemimpin adalah bagaimana dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya sehingga dapat mendukung keberhasilan 

pencapaian tujuan. Pimpinan atau manajer yang baik adalah yang mampu 

menciptakan suatu kondisi sehingga orang secara individu atau kelompok dapat 

bekerja dan mencapai produktifitas kerja yang tinggi. Suprapta (2015). 

Disamping itu, untuk meningkatkan kinerja motivasi dianggap penting 

bagi seorang karyawan. Motivasi kerja adalah kemauan yang timbul dari diri 

maupun dari luar karyawan yang akan memberikan dorongan atau energi yang 

menggerakkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang bisa memberi kepuasan 

berhubungan dengan lingkungan kerja. Pemberian motivasi kerja terhadap 

karyawan secara tepat akan menimbulkan semangat, gairah, dan keikhlasan kerja 

dalam diri. Meningkatnya motivasi kerja karyawan akan menghasilkan pekerjaan 

yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja, sedangkan 

seseorang yang mempunyai motivasi kerja yang rendah akan bekerja dengan 

seenaknya dan tidak berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja diantaranya pencapaian penyelesaian 

tugas yang berhasil berdasarkan pada tujuan dan sasaran, penghargaan terhadap 

pencapaian tugas dan sasaran yang telah ditetapkan, sifat dan ruang lingkup 

pekerjaan itu sendiri, adanya peningkatan, adanya tanggung jawab, adanya 

administrasi dan kebijaksanaan pemerintah, supervisi, kondisi kerja, gaji, status, 

dan keamanan kerja. Afdal (2018). 
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Maka dalam hal ini pemimpin dibutuhkan untuk dapat mengoptimalkan 

dan memotivasi karyawan agar mereka giat bekerja serta dapat menjalankan 

tujuan perusahaan agar tercapai dan terlaksana dengan baik. Selain hal itu, 

karyawan harus mampu mengikuti instruksi yang diberikan oleh pimpinan 

mengenai dorongan dan semangat yang diberikan oleh pimpinan, dengan begitu 

terjadi sinkronasi antara pimpinan dan yang dipimpin. Hal tersebut bisa membuat 

optimalnya kinerja karyawan sehingga karyawan semangat dan termotivasi untuk 

menjalankan aktivitasnya diperusahaan tersebut. Dampak buruk dari kurangnya 

motivasi terhadap karyawan dalam meningkatnya ketidakhadiran karyawan dan 

rasa malas bekerja. Hal tersebut akan berdampak pada menurunnya produktivitas 

kerja, yang mengakibatkan penurunan target dari perusahaan. Hadiwiwijaya 

(2015). 

Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya di pengaruhi oleh seorang 

pemimpin. Ada faktor lainnya yang mempengaruhi yaitu kompensasi. Pemberian 

kompensasi yang wajar dapat menjadi pendorong seorang karyawan dalam 

melakukan kegiatan dapat menghasilkan yang terbaik bagi perusahaan melalui 

kinerjanya, demikian sebaliknya usaha kinerja karyawan tidak memuaskan bagi 

perusahaan upah atau insentif yang diberikan akan menurun, karena kompensasi 

merupakan hubungan timbal balik antara sumber daya manusia dan perusahaan. 

Pemberian kompensasi sebagai balas jasa dan instansi atas kontribusi karyawan 

merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan 

taraf kesejahteraan karyawan. (Sukidi, 2016). 

Kompensasi menarik perhatian karyawan dan memberi informasi atau 

mengingatkan akan pentingnya sesuatu yang diberi kompensasi dibandingkan 
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dengan yang lain, kompensasi juga meningkatkan ukuran kinerja, sehingga 

membantu karyawan mengalokasikan waktu dan usaha karyawan.kompensasi 

memang sangat mirip dengan motivasi. Akan tetapi, kompensasi lebih mengacu 

pada sebuah materiil yang diterima oleh karyawan. Apabila kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan kurang sesuai, maka karyawan akan melakukan 

pekerjaan semaunya sendiri dan menjadi tidak terselesaikan.Ketidakpuasan 

karyawan dapat terjadi apabila pekerjaan yang di lakukan tidak sesuai dengan apa 

yang di peroleh perusahaan. Ketidakpuasan para karyawan ini dapat menimbulkan 

hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat merugikan perusahaan yang 

bersangkutan. Maka, para pemimpin sebaiknya mengerti apa yang dibutuhkan 

karyawan dan mengetahui keinginan-keinginan apa yang membuat karyawan puas 

dan meningkatkan kinerjanya. (Jos Irwan Tampubolon, 2016). 

PT. Langkat Nusantara Kepong salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang produksi yaitu komoditi kelapa sawit. Penelitian dilakukan pada 

karyawan pemanen kelapa sawit Divisi II yang berjumlah 38 orang yang dibawahi 

oleh 2 orang mandor panen dengan jumlah anggota 20 orang dan 18 orang 

karyawan panen. Salah satu perusahaan yang memberikan  motivasi dan 

kompensasi kerja untuk mendapatkan dan mempertahankan kinerja karyawan 

adalah PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

PT. Langkat Nusantara Kepong memberikan motivasi kerja karyawan 

diantaranya adanya jaminan keselamatan kerja, pihak perusahaan peduli terhadap 

prestasi kerja yang dicapai, dan pimpinan memberikan dorongan akan bekerja 

lebih baik. Kompensasi juga diberikan kepada karyawan di PT. Langkat 
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Nusantara Kepong antara lain financial (upah/gaji, bonus, tunjangan dan asuransi 

keselamatan) dan kompensasi financial (promosi dan tunjangan). 

Dari faktor-faktor yang telah dipaparkan diatas, hal ini juga tentu berlaku 

pada setiap perusahaan termasuk Divisi II PT.Langkat Nusantara KepongKebun 

Basilam tempat peneliti akan melakukan penelitian.  Atas dasar pentingnya 

Kepemimpinan motivasi dan kompensasi kerja untuk meningkatkan kinerja 

karyawan,maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yangberjudul 

"HubunganKepemimpinan Danmotivasi Serta Kompensasiterhadap Kinerja 

Karyawan Divisi IIPT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam". 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 

adalah : 

1. Bagaimana kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

2. Bagaimana hubungan kepemimpinan, motivasi  dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. 

Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

bertujuan : 

1. Untuk menganalisis kepemimpinan, motivasi, kompensasi dan kinerja 

karyawan di PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. 

2. Untuk menganalisis hubungan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. 
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Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

1. Bagi karyawan penelitian ini dapat berguna untuk evaluasi kerja saat ini dan 

untuk kedepannya 

2. Bagi perusahaanhasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu 

acuan untuk mengetahui komitmen organisasi karyawan, agar perusahaan 

dapat menentukan strategi untuk mempertahankan karyawan yang diinginkan 

perusahaan. 

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini menjadi sumber penambah pengetahuan dan 

wawasan serta dapat dijadikan sumber referensi.. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

 Kinerja merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifatprofit oriented atau non profit oriented yang dihasilkan 

selama satu periode waktu dan kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian suatu kegiatan dalam mewujudkan misi dan visi perusahaan yang 

tertuang dalam perencanaan strategis perusahaan dan kinerja dalam organisasi 

dianggap sebagai efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi 

kebutuhan yang ditetapkan dari kelompok yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan. Fahmi (2015). 

 Menurut Mamari dan Sueb (2018) kinerja adalah blok bangunan dan 

sebuah organisasi, karena kemajuan organisasi adalah upaya kolektif semua 

anggotanya. 

Kinerja menurut Muhammad Ekhsan(2019) adalah kinerja merupakan 

penampilan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai berdasarkan kecakapan, 

pengalaman, kesungguhan dan waktu yang diperlukan di dalam melakukan 

pekerjaan yang menjadi tugasnyadan segala hasil tersebut akan dinilai oleh 

perusahaan ataupun atasannyadan juga kinerja kerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang pegawai atau tenaga kerja dalam suatu periode tertentu yang 

diperbandingkan dengan kriteria atau standar, target atau sasaran yang telah 

ditentukan. 

Dalam Ismail Nawawi Uha (2015) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 
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organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral dan etika. 

Menurut Santosa (2017) kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja 

dalam kegiatan atau aktifitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya 

guna mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. 

Lingkungan Kerja 

 Menurut Suwardi dan Darianto (2018) lingkungan kerja merupakan 

kondisi yang mengelilingi karyawan saat bekerja dan dapat mempengaruhi 

karyawan dalam menyelesaikan kerjaannya. 

 Menurut Sedarmayanti (2018) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. 

 Menurut Muhammad dan Adolfina (2016) lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

 Menurut Rivai (2019) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 

dan beban yang dihadapi,lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok.  

 Menurut Romadhoni (2015) lingkungan kerja adalah suatu tempat dimana 

karyawan melaksanakan pekerjaannya ataupun segala sesuatu yang ada disekitar 

karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan pekerjaan yang 

dibebankan padanya. 
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Kelapa Sawit 

Menurut Almasdi (2015) Kelapa sawit merupakan pengembangan 

subsektor perkebunan yang berbasis agribisnis aktivitas perkebunan kelapa sawit 

dan produk turunannya memberikan nilai tambah yang tinggi di sektor 

perokonomian.  

 Menurut Widiyanto (2015) kelapa sawit (Elaeisnguneensis Jacq) 

merupakan salah satujenis tanaman perkebunan yang menduduki posisis 

terpenting disektor pertanian, hal ini dikarenakan kelapa sawit mampu 

menghasilkan nilai ekonomi terbesar perhektarnya jika dibandingkan dengan 

tanaman penghasil minyak atau lemak lainnya. 

 Menurut Khairul (2019) kelapa sawit (Elaeisnguneensis Jacq) adalah 

tanaman pohon tropis yang biasanya ditanam untuk produksi industri minyak 

vegetatif. Tanaman kelapa sawit merupakan tipikal perkebunan yang khas  

ditanam dan dipanen diatas lahan yang memiliki area yang sangat luas (sekitar 

3000 ha hingga 5000 ha) untuk memungkinkan diolah didaerah sekitar pabrik 

pengolahaan minyak kelapa sawit. 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang 

peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional khususnya sebagai 

penyedia lapangan kerja sumber pendapatan dan devisa. Disamping itu kelapa 

sawit juga berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan agro industry. 

Salma (2016).  

 Menurut Maruli Perdamean (2017) kelapa sawit sebagai tanaman 

penghasil minyak kelapa sawit merupakan salah satu primadona tanaman 

perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi Indonesia. 
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Cerahnya prospek komoditas munyak kelapa sawit dan produk turunannya di 

dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

produktivitasnya 

Kepemimpinan  

Menurut Yukl (2015) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang 

lain untuk memahami dan menyetujui apa yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

tugas dan bagaimana melakukan tugas itu, serta proses untuk memfasilitasi upaya 

individu dan kolektif guna mencapai tujuan bersama. 

Dalam Wibowo (2015) memberikan definisi kepemimpinan adalah 

kemampuan mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau 

serangakian tujuan.  

Kepemimpinan Ayu Dwi Puspita (2020) adalah faktor yang terpenting 

dalam suatu organisasi atau perusahaan karena seorang pemimpin akan 

menggerakkan dan mengarahkan karyawan dalam mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan. 

Menurut Iqbal, et, al (2015) kepemimpinan adalah sebuah proses dimana 

seorang pemimpin dapat secara langsung membimbing dan mempengaruhi 

perilaku dan pekerjaan lainnya. 

Menurut Handoko (2016) kepemimpinan merupakan kemampuan yang 

dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai 

tujuan dan sasaran. 

Motivasi  

Ayu Dwi Puspita (2020) motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri 

seseorang untuk mencapai tujuan dalam memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 
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Menurut Isma (2016) motivasi adalah sebuah kekuatan yang ada di dalam 

diri seseorang yang berdampak pada arah directions, intensitas intensity dan 

keteguhan persistence perilakunya. 

Menurut Gatot Kusjono(2019) Motivasi adalah suatu faktor yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang dinginkan. 

Menurut Yulianita (2017) motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi 

yang mendorong, merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan 

sesuatu atau kegiatan yang dilakukan sehingga ia mendapat tujuannya. 

Menurut Givan Adi Setiawan (2019)motivasi merupakan dorongan yang 

diberikan pemimpin untuk mempengaruhi individu agar dapat melakukan 

aktivitasnya. 

Kompensasi 

Edi Winata (2016) kompensasi adalah kenyataan yang tidak dapat 

disangkal bahwa motivasi dasar bagi kebanyakan orang menjadi karyawan pada 

sebuah organisasi tertentu adalah untuk mencari nafkah. Berarti apabila di satu 

pihak seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan sebagian 

waktunya untuk berkarya pada satu organisasi, dilain pihak dia mengharapkan 

menerima imbalan tertentu. 

Menurut Sutrisno (2017)dilihat dari sudut pandang perusahaan 

kompensasi merupakan bagian dari biaya produksi. Sedangkan, dilihat dari sudut 

pandang karyawan kompensasi merupakan hasil pendapatan yang diberikan 

kepada atas kinerja yang telah diberikan untuk perusahaan yang mempengaruhi 
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gaya hidup, status, harga diri, dan perasaan karyawan terhadap perusahaan untuk 

tetap bersama perusahaan atau mencari pekerjaan lainnya. 

Menurut Edy Sutrisno (2016) kompensasi adalah semua jenis penghargaan 

yang berupa uang atau bukan yang diberikan kepada karyawan secara layak dan 

adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. 

 Menurut Salisu et al (2015) kompensasi adalah komponen mendasar dari 

manajemen sumber daya manusia. Kompensasi ini mencakup penghargaan 

ekonomi dalam bentuk upah dan gaji serta tunjangan, kompensasi tidak langsung 

atau pembayaran tambahan. 

Menurut Winda et al (2017) kompensasi adalah pencapaian kontra 

terhadap penggunaan energi dan layanan yang diberikan oleh karyawan. 

Terutama, tujuan kompensasi adalah untuk mendapatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, mempertahankan keberadaan karyawan, menjamin keadilan, 

menghargai keinginan kesediaan, mengendalikan biaya, mematuhi peraturan 

hukum, meningkatkan efisiensi administrasi dan mudah dipahami. 

Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hendra Hadiwijaya (2015), 

dalam jurnalnya yang berjudul pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada unit usaha pengembangan dan lingkungan 

PT.Perkebunan Mitra Ogan Baturaja, menunjukkan bahwa pengaruh gaya 

kepemimpinan kerja terhadap kinerja karyawan dengan t-hitung 9,389 dan 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, dapat diinterpretasikan berdasarkan 

uji probabilitas t-statistik, dengan t-hitung 1,980 dan sig. sebesar 0.051, yang 

berarti variabel gaya kempemimpinan dan motivasi secara parsial berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, dan pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi secara simultan, terhadap variabel kinerja karyawan 

pada unit usaha PT. Perkebunan Mitra Ogan Baturaja. Diperoleh nilai sig. (p-

value) sebesar 0.000 dan F-hitung = 174,134. Gaya kepemimpinan kerja memiliki 

pegaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan pada karyawan unit usaha PT. 

Perkebunan Mitra Ogan Baturaja.dengan t-hitung 9,389 dan sig. sebesar 0.000 

dibandingakan dengan motivasi terhadap kinerja karyawan dengan t-hitung 1,980 

dan sig. sebesar 0.051. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ishak, dkk 

(2019), dengan jurnal yang berjudul pengaruh kepemimpinan dan motivasi serta 

kompensasi terhdap komitmen dan kinerja pegawai balai pengelolaan hutan 

produksi wilayah xi Samarinda, menunjukkan bahwa penelitian deskriptif 

interferensial yang menganalisis pengaruh variable oksogen kepemimpinan, 

motivasi, dan kompensasi, terhadap variable oksogen komitmen, dan kinerja 

pegawai balai pengelolaan hutan produksi wilayah xi samarinda. Pengujian 

dilakukan dengan analisis jalur dengan bantuan software SmartPLS terhadap 31 

orang responden. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap komitmen, motifasi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap komitmen, kompensasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

komitmen, komitmen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, motivasi 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja, dan kompensasi 

perpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan olehMerta Kusuma (2020) dengan 

jurnal yang berjudul pengaruh kompensasi dan motivasiterhadap kinerja karyawan 

kantor estate(Studi Kasus Pada PT. Daria Dharma Pratama Air Berau Estate). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat variabel Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan Kantor Estate PT. Daria Dharma Pratama 

Air Berau estate dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dan Motivasi berpengaruh karena nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 

0,05. Koefisien determinasi dari R square yaitu sebesar 0,698. Hal ini berarti 

bahwa Kinerja Karyawan Kantor Estate dapat dijelaskan sebesar 69,8 % oleh 

variabel independen yaitu Kompensasi dan Motivasi.Sedangkan sisasnya (100-

69,8% = 30,2 %) dipengaruhi oleh factor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Zusnita Muizu(2019) 

dengan jurnal yang berjudul pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja 

karyawan. Ini berarti bahwa jika implementasi kepemimpinan organisasi dan 

motivasi kerja lebih baik, maka pencapaian kinerja pegawai perbankan di 

Sulawesi Tenggara akan lebih optimal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gatot Kusjono (2016), dengan 

jurnal yang berjudul Pengaruh Motivasi Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Sumber Tenaga Lestari (Citylight Apartment) Tangerang 

Selatan. Hasil penelitian diperoleh adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan kompensasi dengan nilai Fhitung (24,518) lebih beasr dari Ftabel 
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(3,11) dengan persamaan regresi berganda Y= 18,523+ 0,487X1+ 0,099X2 , 

tingkat hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tergolong kuat dengan 

koefisien korelasi ry12 = 0,624. Sedangkan konstribusi variabel motivasi dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 38,9% dan sisasnya sebesar 61,1 % ditentuan variabel lain 

yang tidak diteliti. variabel lain diluar penelitian ini. 

Kerangka Pemikiran 

Perusahaan tidak hanya membutuhkan orang yang pintar, cakap dan 

terampil melainkan juga membutuhkan orang yang giat bekerja dan berkeinginan 

untuk mengoptimalkan kinerja mereka sesuai dengan visi dan misi tujuan dari 

organisasi tersebut. Maka dalam hal ini pemimpin dibutuhkan untuk dapat 

mengoptimalkan dan memotivasi karyawan agar mereka giat bekerja serta dapat 

menjalankan tujuan perusahaan agar tercapai dan terlaksana dengan baik. Selain 

hal itu, karyawan harus mampu mengikuti instruksi yang diberikan oleh pimpinan 

mengenai dorongan dan semangat yang diberikan oleh pemimpin, dengan begitu 

terjadi sinkronasi antara pimpinan dan yang dipimpin. Hal tersebut bisa membuat 

optimalnya kinerja karyawan sehingga karyawan semangat dan termotivasi untuk 

menjalankan aktivitasnya diperusahaan tersebut. Bahkan di dalam 

mengoptimlakan kinerja karyawan dibutuhkan juga yang  namanya kompensasi. 

Karena pada dasarnya kompensasi itu sendiri akan dapat mempengaruhi secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja karyawan. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :                               (Hubungan) 

                                                    (Pengarah) 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 2016).  

Ho : Tidak adanya hubungan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

H1 :  Adanya hubungan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

 

 

 

Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong 

Lingkungan Kerja 

Kepemimpinan (X1) 

Motivasi            (X2) 

Kompensasi      (X3) 

Kinerja Karyawan (Y) 

Pengujian 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

studi kasus case study yang mana pada penelitian ini yang dilakukan didasarkan 

atas kejadian atau fenomena yang terjadi pada karyawan panen di Divisi II PT 

Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. Tujuan studi kasus ini adalah untuk 

mengetahui mengenai sebuah objek tertentu selama kurun waktu, atau penelitian 

yang dimana lebih terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis 

secara cermat terhadap berbagai faktor yang terkait dengan kasus sehingga 

didapat kesimpulan yang akurat. 

Metode Penentuan Lokasi 

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Divisi II PT Langkat Nusantara 

Kepong  Kebun Basilam. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 

purposive (sengaja) karena atas adanya upaya perusahaan perkebunan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan dengan sistem manajemen 

sumber daya manusia yang didasarkan atas sistem kepemimpinan, motivasi dan 

juga kompensasi yang telah diterapkan. 

Metode Penarikan Sampel  

Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari individu-individu yang 

karakternya akan diteliti. Populasi dapat berupa orang, benda, perusahaan, sampai 

lembaga yang sifatnya dapat dihitung jumlahnya. (Sugiyono, 2017). 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan panen Divisi II PT. 

Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam, yang menerapkan sistem 
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kepemimpinan, motivasi juga kompensasi dalam upaya mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja karyawan dengan jumlah karyawan panen sebanyak 37 

orang.  

Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), mengartikan sampel sebagai sebagian dan 

karakteristik yang ada pada populasi. Berdasarkan hal tersebut maka sampel 

ditentukan dengan menggunakan metode sensus. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Metodologi penelitian merupakan tahapan yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah, agar diketahui pokok persoalan yang sedang dihadapi, 

sehingga dapat ditentukan pemecahan masalah yang tepat dalam menghadapi 

persoalan tersebut.Data yang dikumpulkan dari penelitian ini terdiri dari: 

a. Data primer 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

langsung dengan para responden melalui daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu. 

b. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dari kepustakaan, BPS dan juga dari instansi-instansi terkait yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Uji Validitas 

“Validitas adalah suatu ukuranyang menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatuinstrumen”. Pengertian validitas tersebut menunjukan 

ketepatandan kesesuaianalat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel.Alat 
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ukur dapat dikatakan valid jika benar-benar sesuai danmenjawab secara cermat 

tentang variabel yang akan diukur.Validitas juga menunjukkan sejauh mana 

ketepatan pernyataandengan apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien 

validitas.Penghitungan ujivaliditas ini menggunakan bantuanStatistical Package 

for the Social Science (SPSS) dan MicrosoftOffice Excel. 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatuinstrumen (alat 

ukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupundalam waktu yang berbeda. 

Menurut Sugiyono (2017)“Reliabilitas instrumen yaitu suatu instrumen yang bila 

digunakanbeberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka 

akanmenghasilkan data yang sama”. Hasil pengukuran yang memiliki 

tingkatreliabilitas yang tinggi akan mampu memberikan hasil yang terpercaya. 

Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukan oleh suatu angka yang 

disebut koefisien reliabilitas. 

Metode Analisis Data 

Analisis Deskripsi  

 Untuk mengetahui Kinerja Karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam di uji dari kuisioner yang diisi oleh anggota 

menggunakan skala likert yakni dengan memberikan beberapa item pertanyaan 

untuk setiap parameter. Dengan alternative jenjang jawaban yang jelas (sangat 

setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju). Untuk mengukur kinerja 

karyawan dilakukan dengan mengurutkan dari tingkat paling rendah dirumuskan 

sebagai berikut ini: 

Kinerja Karyawan =
skor jumlah kuisioner

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
𝑥 100% 
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Dengan kriteria sebagai berikut: 

Sangat Rendah =  0-20% 

Rendah   = 21-40% 

Sedang   = 41-60% 

Tinggi   = 61-80% 

Sangat Tinggi  = 81-100% 

Dapat digambarkan dengan garis kontinum pada gambar 1 sebagai berikut: 

 

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Rendah    Tinggi 

      
      

0                    20                    40                 60                   80             100 

Garis Kontinum 

Gambar 2. Garis Kontinum Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong 

 

Uji Analisis Korelasi 

Pada tahap korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kepemimpinan, motivasi, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Rumus 

korelasi yang digunakan product momen pearson dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

Hipotesis :   

Ho : Tidak ada hubungan antara kepemimpinan, motivasi, kompensasi terhadap 

kinerja karyawan.  

Ha  : Ada hubungan antara kepemimpinan, motivasi, kompensasi terhadap kinerja 

karyawan.  
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Adapun rumus korelasi product momen pearson seperti yang disampaikan 

sebagai berikut  

rxy  

Keterangan :  

rxy : Koefisien korelasi antara X danY  

X : Kepemimpinan, Motivasi, Kompensasi  

Y : Kinerja Karyawan  

Tabel 1. Interpretasi Terhadap Nilai r Hasil Analisis Korelasi  

INTERVAL NILAI r  INTERPRETASI  

0,001- 0,200  Korelasi sangat lemah  

0,201- 0,400  Korelasi lemah  

0,401- 0,600  Korelasi cukup kuat  

0,601- 0,800  Korelasi kuat  

0,801- 1,000  Korelasi sangat kuat  

*) Interpretasi berlaku untuk nilai r positif maupun negatif ( Triton, 2016).  

 

Data penelitian akan diujikan mengunakan software SPSS 23.0, untuk 

pengambilan keputusan digunakan aturan sebagai berikut:  

a. Jika Sig < 0,05, maka Ha diterima ( ada hubungan kepemimpinan, 

motivasi, kompensasi terhadap kinerja karyawan).  

b. Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima (tidak ada hubungan kepemimpinan, 

motivasi, kompensasi terhadap kinerja karyawan). 

Defenisi Dan Batasan Operasional 

Definisi 

Definisi operasional merupakan bagaimana suatu variabel diukur untuk 

mengetahui baik atau buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Artinya, setiap 

variabel kepemimpinan, motivasi serta kompensasi akan diukur satu persatu 

dalam menggunakan metode yang telah ditentukan untuk mengetahui setiap 



22 
 

 

variabel dapat digunakan atau tidak dalam suatu penelitian. Berikut definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Kinerja (Y) 

Kasmir (2016) mengatakan kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. Meningkatnya kinerja perorangan 

(individual performance) maka kemungkinan besar juga akan meningkatkan 

kinerja perusahaan (coorporate performance) karena keduanya mempunyai 

hubungan yang erat. 

Menurut Kasmir (2016 ) indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

karyawan ada enam, yaitu: 

Tabel 2. Indikator Kinerja 

No Indikator Keterangan 

1 

 

Kualitas (mutu)  

 

 

Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau 

hasil dari penyelesain suatu kegiatan mendekati titik 

kesempurnaan. Makin sempurna suatu produk, maka 

kinerja makin baik, demikan pula sebaliknya jika 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka 

kinerjanya juga rendah. 

2 

Kuantitaas 

(jumlah)  

 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan 

melihat dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh 

seseorang. 

3 
Waktu (jangka 

waktu)  

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada 

pekerjaan batas waktu minimal dan maksimal yang 

harus dipenuhi. 

 

4 

 

 

Kerja sama 

antar karyawan  

 

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama antar 

karyawan dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali 

juga dikatakan sebagai hubungan antar perseorangan. 

Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan 

mampu untuk mengembangkan perasaan saling 

menghargai, niat baik dan kerja sama antara karyawan 

yang satu dengan karyawan yang lain. 

5 
 

 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas 

perusahaan sudah dianggarkan sebelum aktivitas 
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Sumber : Kasmir (2016) 

 

Kepemimpinan (X1) 

Pemimpin adalah pengaruh bagi orang yang dipimpinnya. Seorang 

pemimpin dituntut untuk mengetahui secara utuh potensi organisasi yang 

dibawahinya untuk mampu memahami permasalahan dari segala aspek. Selain itu, 

pemimpin juga dituntut memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah 

dengan baik dan membungkusnya agar tidak menjadi kekhawatiran bagi bawahan 

yang dipimpinnya. Berikut adalah dimensi dan indikator kepemimpinan menurut 

Schermerhorn dalam Edison et al, (2016) yaitu: 

Tabel 3. Indikator Kepemimpinan 

Sumber : Schermerhorn dalam Edison et al, (2016) 

Motivasi (X2) 

Penekanan 

biaya  

 

dijalankan. Artinya dengan biaya yang sudah 

dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar 

tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan.. 

6 

 

 

Pengawasan  

 

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa 

lebih bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika 

terjadi penyimpangan akan memudahkan untuk 

melakukan koreksi dan melakukan perbaikan 

secepatnya. 

No Indikator Keterangan 

1 

Jelas dan realistis, 

komunikasi, percaya. 
Memiliki strategi yang jelas dan 

dikomunikasikan dengan baik. 

2 

Perhatian dan 

memotivasi, peduli 

perhatian. 
Kepedulian kepada anggota dan lingkungan. 

3 

Mendorong, memiliki 

tekad, mengajak. 
Merangsang anggota untuk meningkatkan 

kompotensi. 

4 

Solid dan harmonis, 

menyelesaikan konflik. Menjaga kekompakan tim. 

5 

Menghargai, 

menghormati. Menghargai perbedaan dan keyakinan. 
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 Menurut Siswanto (2015) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu atau dapat diartikan suatu faktor 

pendorong prilaku seseorang. 

Tabel 4. Indikator Motivasi 

No Indikator Keterangan 

1 

 
Kinerja 

Seseorang yang memiliki keinginan berprestasi sebagai 

suatu kebutuhan (needs)dapat mendorongnya mencapai 

sasaran. 

2 Penghargaan 
Pengakuan atas suatu kinerja yang telah dicapai oleh 

seseorang merupakan stimulasi yang kuat. 

3 Tantangan 
Adanya tantangan yang dihadapi merupakan stimulasi 

kuat bagi manusia untuk mengatasinya. 

4 
Tanggung 

jawab 

Adanya rasa ikut serta memiliki akan menimbulkan 

motivasi untuk turut merasa bertanggung jawab. 

5 Pengembangan 

Pengembangan kemampuan seseorang baik dari 

pengalaman kerja atau kesempatan untuk maju, dapat 

menjadi stimulasi kuat bagi karyawan untuk bekerja 

lebih giat atau lebih bergairah. 

6 Keterlibatan 

Rasa ikut terlibat dalam suatu proses pengambilan 

keputusan atau dengan bentuk kotak suara dari 

karyawan. 

7 Kesempatan 
Kesempatan untuk maju dalam bentuk jenjang karir 

yang terbuka. 

Sumber : Siswanto (2015) 

 

Kompensasi (X3) 

Menurut Hazmanan (2017) kompensasi adalah suatu pemberian 

penghargaan sebagai imbalan atas jasa perhatian kerja keras dan keterampilan 

yang diberikan sumber daya manusia kepada suatu organisasi baik berbentuk 

finansial maupun non finansial. 

 

 

 

Tabel 5. Indikator Kompensasi 

No Indikator Keterangan 

1 Gaji Imbalan finansial yang dibayarkan kepada karyawan secara 

teratur seperti tahunan, caturwulan, bulanan, atau 
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menggunakan mingguan. 

2 Upah 
Biasanya berhubungan dengan tariff gaji pekerjaanya itu 

dilihat Berapa lama kerjanya jika pekerjaannya semakin lama 

maka semakin besar pula upah yang diberikan 

3 Insentif Tambahan gaji diatas atau diluar gaji atau upah yang 

diberikan oleh organisasi. 

4 Tunjangan 

Tunjangan merupakan setiap tambahan benefit yang 

ditawarkan kepada pekerja misalnya pemakaian kendaraan 

perusahaan, family gathering, bunga pinjaman yang relatif 

rendah atau tanpa bunga, perlindungan kesehatan, dan 

spesifik, dan skema pembelian saham. 

5 Fasilitas 

Kenikmatan atau seperti sarana olahraga, poliklinik, cafetaria, 

mobil antar jemput karyawan, keanggotaan klub kesehatan 

dan paling rohani tempat parkir khusus dan fasilitas lainnya 

yang disediakan perusahaan untuk digunakan karyawan 

Sumber :Hazmanan (2017) 

Batasan Operasional 

1) Tempat Penelitian : Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

2) Waktu Penelitian : Penelitian ini di mulai dari sampai 2020 
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DESKRIPSI UMUM DERAH PENELITIAN 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

Kecamatan Wampu Kabupaten Langkat. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal  27 Oktober 2020 sampai  

Letak Geografis Wilayah 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun basilam berada di Kecamatan 

Wampu Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Jarak dari kota Medan ke 

Kebun Basilam ± 80 km dengan ketinggian ± 86 meter  di atas permukaan laut, 

berada pada posisi antara 980 18’ 01.9” Bujur Timur dan 3o4’ 01.9” Lintang 

Utara.PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam berbatasan dengan 

beberapa wilayah :Sebelah Timur berbatasan dengan Kebun Gohor Lama, Sebelah 

Barat berbatasan Desa Bukit Dinding, Sebelah Utara berbatasan Desa Patok 18, 

dan Sebelah Selatan berbatasan Desa Kebun Balok. 

Gambaran Umum PT. Langkat Nusantara Kepong 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Perkebunan yang berdomisili di Medan Sumatera Utara, melakukan 

Kerja Sama Operasi (KSO) pengelolaan perkebunan Kelapa Sawit dan Karet di 

Wilayah Distrik Rayon Tengah dengan PT. Langkat Nusantara Kepong (PT. 

LNK), ditandai dengan  ditandatanganinya Perjanjian Kerja Sama Operasi(KSO)  

dan Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit dan Karet tersebut pada tanggal 9 Juli 2009 

di Kantor Kementerian Negara BUMN oleh Bhatara Moeda Nasution sebagai 

Direktur Utama PT. Perkebunan Nusantara II dan Mr. Liem Hoong Joon Direktur 

Utama PT. Kuala Lumpur Kepong untuk wilayah Indonesia. Dengan ditanda 
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tanganinya Kerja Sama Operasi (KSO) maka terbentuk Anak Perusahaan yang 

berdomisili di Kabupaten Langkat dengan nama PT. Langkat Nusantara Kepong. 

Penandatanganan KSO tersebut disaksikan secara langsung oleh Duta 

Besar Malaysia untuk Indonesia, Gubernur Sumatera Utara, Menteri Negara 

BUMN, Departemen Pertanian, jajaran eselon 1 dari kedua departemen tersebut 

serta Bupati Langkat,  Jajaran Komisaris dan Direksi dari PT. Perkebunan 

Nusantara II, Chairman dan Direktur dari Kuala Lumpur Kepong Plantation 

Holdings Bhd, Direktur Utama PTPN I s/d XIV dan RNI serta para undangan 

lainnya.Sebelum penandatanganan KSO tersebut, PT. Perkebunan Nusantara II 

(PTPN II) dan mitra kerja strategisnya, yaitu Kuala Lumpur Kepong Plantation 

Holdings Bhd (KLKPH) pada tanggal 8 Mei 2009 telah menandatangani suatu 

Perjanjian Kerja Sama Usaha Patungan (Joint Venture Agreement) yang bertujuan 

untuk menyepakati pendirian PT. Langkat Nusantaran Kepong (PT. LNK). 

Sebagai suatu perusahaan usaha patungan (Joint Venture Company) yang 

nantinya akan melaksanakan KSO dan bantuan teknis pengelolaan areal kebun 

kelapa sawit dan karet yang terletak di wilayah Distrik Rayon Tengah (DRT), 

Provinsi Sumatera Utara, milik  PTPN II, di dalam Perjanjian Kerja Sama Usaha 

Patungan ini, PTPN II memiliki penyertaan saham sebesar 40% dan Kuala 

Lumpur Kepong Plantation Holdings Bhd (KLKPH) sebesar 60% dalam PT. 

Langkat Nusantara Kepong. Baik PTPN II dan KLKPH sebagai pemegang saham 

pendiri masing-masing mempunyai hak untuk menempatkan perwakilannya 

dalam jajaran Direksi dan Komisaris PT. Langkat Nusantara Kepong. 

Kuala Lumpur Kepong Plantation Holdings Bhd (KLKPH) sebagai mitra 

kerja strategis PT. Perkebunan Nusantara II dalam transaksi Kerja Sama 
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Operasi(KSO) ini merupakan salah satu perusahaan perkebunan terbesar di 

Malaysia dan mempunyai pengalaman dan reputasi baik dalam memiliki 

kemampuan menjalankan pengelolaan industri berbasis kelapa sawit sejak dari 

pembibitan sampai dengan industri hilir. Selain itu, dipilihnya Kuala KLKPH 

sebagai mitra kerja strategis PTPN II dilakukan melalui proses seleksi yang 

panjang dan mendetail serta penilaian yang komprehensif meliputi aspek 

pengalaman usaha, aspek teknis produksi, aspek permodalan dan keuangan, aspek 

sumber daya manusia, aspek lingkungan dan Corporate Social Responsiblity 

(CSR). 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam adalah salah satu kebun 

PTP Nusantara II Tanjung Morawa, terletak di Kecamatan Wampu Kabupaten 

Langkat dan bekas perusahaan perkebunan swasta yang didirikan pada tahun 

1920-1957 dinamakan GEO WEHRYX dan CO. Pada tahun 1957-1960 

perusahaan ini diambil alih oleh Pemerintah Indonesia Perusahaan Perkebunan 

Negara Baru dinamakan Kebun Basilam Bukit Lembasah (BBL). Reorganisasi 

perusahaan perkebunan berubah dari PPN Sumut II Kebun Basilam Bukit 

Lembasah menjadi : 

1. Tahun 1963 PPN Antan II. 

2. Tahun 1968 PNP II Kebun Basilam Bukit Lembasah. 

3. Tahun 1976 PT. Perkebunan II Kebun Basilam. 

4. Tahun 1996 penggabungan antara PTP II dengan PTP. IX menjadi PTP 

Nusantara II Tanjung Morawa Kebun Basilam. 
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5. Tahun 2009 PTP Nusantara II Menjalin Kerja Sama Operasi (KSO) dengan 

Kuala Lumpur Kepong Group (KLK Group) dan terbentuk anak perusahaan 

yang bernama PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. 

Gambar 5. Peta PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 
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Gambar 6. Bagan Struktur Organisasi Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong 

Kebun Basilam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visi dan Misi PT. Langkat Nusantaran Kepong Kebun Basilam 

Visi dari PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam adalah menjadi 

perusahaan kelapa sawit unggul di Indonesia yang memproduksi minyak sawit 

dengan cara yang benar dan bertanggung jawab guna mendukung dan memajukan 

minyak sawit Indonesia lestari. 

Misi dari  PT. Langkat Nusantara Kepong diantaranya : 

1. Membudidayakan dan mengembangkan usaha kelapa sawit sekaligus 

melestarikan dan meningkatkan mutu sumber daya alam dan lingkungan 

serta mengangkat derajat sosio ekonomi karyawan dan masyarakat sekitar. 
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2. Mengembangkan Sumber Daya Manusia dan masyarakat lokal yang sadar 

lingkungan guna melakukan tindak pengelolaan kelapa sawit yang taat 

asas dan bertanggung jawab. 

3. Meningkatkan produktivitas usaha kelapa sawit dengan menerapkan 

tindak manajemen yang efisien dan efektif guna mendukung kesejahteraan 

bersama secara berkeseimbangan. 

Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden adalah sebuah gambaran dari identitas para 

karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam yang terlibat 

langsung dalam kegiatan penelitian. Karakteristik dari responden diperlukan 

untuk mengetahui sebagian dari latar belakang kehidupan petani nresponden yang 

meliputi usia responden bahkan tingkat pendidikannya. 

 Karakteristik responden dalam penelitian merupakan karyawan Divisi II 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam sebesar 37 orang. Hal ini 

merupakan keseluruhan jumlah sampel yang digunakan penelitian ini dengan 

rincian sebagai berikut : 
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Tabel 6. Karyawan Divisi II 

Staff: Misnan-II / Team : Febry Triansyah 

Kebun Basilam Februari 2022 

No Nama Jumlah Produksi (kg) Hari Kerja Panen Prestasi

1 Legianto 25.588 22 1169

2 Aditia 29.468 20 1473

3 Wahyudi 32.097 23 1395

4 Dani Aristiawan 33.587 22 1526

5 Suraiman 34.736 21 1654

6 Suriadi 35.329 20 1766

7 Sunarto Tarigan 35.381 25 1415

8 Nirwana Syahputra 37.410 26 1438

9 Mas Edy Abdullah 37.898 25 1515

10 Mhd Arifin 40.193 27 1488

11 M said 41.042 24 1710

12 Hari Sanjaya Sitepu 41.184 26 1584

13 Siswandika tarigan 44.565 22 2025

14 Harianto 44.848 27 1661

15 Fitriyadi 45.348 27 1679

16 Kurniadi 47.774 21 2274

17 Mei syahputra 52.782 26 2030

18 Susanto 72.960 23 3172

19 Wagimin 74.282 24 3095

JUMLAH 806472 451 34069

RATA RATA 42445,89474 23,73684211 1793,105263  
Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 
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Tabel 7.Karyawan Divisi II 

Staff: Misnan-II / Team : Rudyanto 

Kebun Basilam Februari 2022 

No Nama Jumlah Produksi (kg) Hari Kerja Panen Prestasi

1 Supianto 25.953 20 1297

2 Sujono 36.419 22 1655

3 Yopi Rachmanda 37.680 22 1712

4 Sudarman 38.572 21 1836

5 Hermanto Aritonang 39.968 20 1998

6 Riki Dwi H Kusuma Putra 39.878 25 1595

7 Harianto 42.053 23 1828

8 Muliadi 45.622 23 1983

9 Muhammad Saman Bangun 45.622 24 1900

10 Ashadi Ariansyah 45.065 27 1691

11 Nofan aly 48.882 23 2125

12 Andrianto 52.919 25 2116

13 Agustianto 59.199 26 2276

14 Mugiyanto 61.341 20 2359

15 Suparman 68.571 27 2539

16 Susandi 78.621 22 2573

17 Harianto 85.458 20 4272

18 Adi Saputra 97.776 25 3911

JUMLAH 949599 415 39666

RATA RATA 52755,5 23,05555556 2203,667  
Sumber : PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jenis kelamin merupakan sebagai pembeda antara laki-laki dan 

perempuan. Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi biologi laki-

laki dan perempuan yang menetukan perbedaan peran mereka dalam 

menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan. Distribusi responden dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di PT. Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase % 

1 Laki-laki 37 100% 

2 Perempuan 0 0% 

  Jumlah 37 100% 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik karyawan 

Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam di dominasi oleh laki-

laki dari data 37 menunjukkan jumlah laki-laki 37 orang sedangkan responden 

perempuan tidak ada. 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan usia responden menunjukkan informasi identitas karyawan 

Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam dalam hal ini umur akan 

mempengaruhi kemampuan dan kemauan seseorang dalam melakukan suatu 

aktivitas dalam kehidupannya. Berikut tabel distribusi responden berdasarkan usia 

: 

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Di PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam 

No Interval Usia Jumlah Responden Persentase % 

1 < 20 tahun  0 0% 

2 21-30 tahun  24 65% 

3 31-40 tahun 13 35% 

4 41-50 tahun 0 0% 

5 > 50 tahun 0 0% 

  Jumlah 37 100% 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 

 

Mengenai usia responden dalam penelitian ini berkisaran 21-30 tahun. 

Tingkat usia merupakan yang mempengaruhi kemampuan atau kekuatan fisik 

seseorang dalam menjalankan suatu kegiatan mereka. 
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Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Distribusi responden berdasarkan lamanya berkerja  dalam penelitian ini 

dapat ditinjau pada awal di terimanya karayawan di  Divisi II PT. LNK Kebun 

Basilam samapai dengan saat ini.  Berikut tabel distribusi responden berdasarkan 

lamanya bekerja: 

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Lama BekerjaDistribusi 

Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase % 

1 < 1 tahun  0 0% 

2 1-5 tahun  32 87% 

3  6-10 tahun 5 13% 

4 > 10 tahun  0 0% 

  Jumlah 37 100% 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 

 Berdasarkan tabel diatas pada karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam menunjukkan bahwa lebih banyak bekerja rata-rata 1-5 

tahun. Dan yang bekerja selama 6-10 tahun hanya berkisar 5 responden. 

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Pendidikan dalam hal ini merupakan tingkat ilmu ketrampilan karyawan 

Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam yang diperoleh 

responden selama dibangku sekolah atau lembaga pendidikan formal. Berikut ini 

menunjukkan distribusi berdasarkan tingkat pendidikan responden : 

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di PT. Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase % 

1 SMA/Sederajat 37 100% 

2 DI/DII/DII 0 0% 

3 S1/S2/S3 0 0% 

  Jumlah 37 100% 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan responden yang banyak yaitu 

lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajatnya dan ini merupakan 

jumlah seluruh responden sendiri. Hal ini didasarkan atas persyaratan yang 

ditetapkan perusahaan mengenai jenjang minimal dalam melamar kerja yaitu 

Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 

 Pendapatan merupakan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan dari kekayaan. 

Berikut ini adalah pendapatan dari karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam 

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Di PT. Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam 

No Pendapatan Jumlah Responden Persentase % 

1 Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 0 0% 

2 Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 0 0% 

3 Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000 23 62% 

4 >Rp. 3.000.000 14 38% 

  Jumlah 37 100% 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 

 

 Berdasarkan tabel diatas banyaknya pendapatan karyawan  sebesar Rp. 

2.000.000 – Rp. 3.000.000 dengan hasil persentase 62%, sedangkan pendapatan 

nominal >Rp.3.000.000 mendapatkan persentase 38%,. 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi variabel Kinerja (Y) 

Kinerja adalah penampilan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai 

berdasarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu yang diperlukan di 

dalam melakukan pekerjaan yang menjadi tugasnyadan segala hasil tersebut akan 

dinilai oleh perusahaan ataupun atasannyadan juga kinerja kerja merupakan hasil 

kerja yang dicapai seseorang pegawai atau tenaga kerja dalam suatu periode 

tertentu yang diperbandingkan dengan kriteria atau standar, target atau sasaran 

yang telah ditentukan. 

Berikut ini diuraikan deskripsi data mengenai distribusi frekuensi kinerja 

karyawan di Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam. Data 

diperoleh dari hasil rekapan kuisioner yang diberikan kepada karyawan. 

Tabel 13. Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Kinerja (Y) 

Penilaian Interval (%) Kriteria Frekuensi Presentase (%) 

5 81 – 100 Sangat Setuju 22 59 

4 61 – 80 Setuju 15 41 

3 41- 60 Netral 0 0 

2 21 – 40 Tidak Setuju 0 0 

1 0 – 20 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber:Analisi data primer (2022) 

 Berdasarkan pada tabel 13 menunjukkan bahwa variabel Kinerja yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang dengan presentase 59%, kemudian 15 

orang menyatakan setuju dengan presentase 41% dan tidak ada responden yang 

menjawab netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Kesimpulannya dalam hal ini 

adalah mayoritas dari karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam sangat memprioritaskan pekerjaannya untuk mencapai tujuan perusahaan.
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Deskripsi variabel Kepemimpinan (X1) 

Kepemimpinan memberikan faktor yang terpenting dalam suatu organisasi 

atau perusahaan karena seorang pemimpin akan menggerakkan dan mengarahkan 

karyawan dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.kepemimpinan juga 

memberikan sebuah proses dimana seorang pemimpin dapat secara langsung 

membimbing dan mempengaruhi perilaku dan pekerjaan lainnya. 

Berikut ini diuraikan deskripsi data mengenai distribusi frekuensi variabel 

kepemimpinan  Data diperoleh dari hasil rekapan kuisioner yang diberikan kepada 

karyawan. 

Tabel 14. Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Kepemimpinan(X1) 

Penilaian Interval (%) Kriteria Frekuensi Presentase (%) 

5 81 – 100 Sangat Setuju 24 64 

4 61 – 80 Setuju 13 36 

3 41- 60 Netral 0 0 

2 21 – 40 Tidak Setuju 0 0 

1 0 – 20 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber:Analisi data primer (2022) 

Berdasarkan pada tabel 14 menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan 

yang menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang dengan presentase 64%, 

kemudian 13 orang menyatakan setuju dengan presentase 36% dan tidak ada 

responden yang menjawab netral, tidak setuju, sangat tidak setuju.Kesimpulannya 

dalam hal ini adalah mayoritas dari karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam menganggap perlunya intruksi ataupun dorongan 

pemimpin Divisi kepada diri karyawan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan 

baik, agar tercapainya tujuan perusahaan. 
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Deskripsi variabel Motivasi (X2) 

Motivasi adalah suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang 

atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang 

dilakukan sehingga ia mendapat tujuannya. Motivasi memberi dorongan yang 

diberikan pemimpin untuk mempengaruhi individu agar dapat melakukan 

aktivitasnya. 

Berikut ini diuraikan deskripsi data mengenai distribusi frekuensi variabel 

motivasi. Data diperoleh dari hasil rekapan kuisioner yang diberikan kepada 

karyawan. 

Tabel 15. Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Motivasi (X2) 

Penilaian Interval (%) Kriteria Frekuensi Presentase (%) 

5 81 – 100 Sangat Setuju 20 54 

4 61 – 80 Setuju 17 46 

3 41- 60 Netral 0 0 

2 21 – 40 Tidak Setuju 0 0 

1 0 – 20 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber:Analisi data primer (2022) 

Berdasarkan pada tabel 15 menunjukkan bahwa variabel Motivasi yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang dengan presentase 54%, kemudian 17 

orang menyatakan setuju dengan presentase 46% dan tidak ada responden yang 

menjawab netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Kesimpulannya dalam hal ini 

adalah mayoritas dari karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam memiliki motivasi yang kuat dalam dirinya untuk melaksanakan 

pekerjaannya. 

Deskripsi variabel Kompensasi (X3) 

Dilihat dari sudut pandang perusahaan kompensasi merupakan bagian dari 

biaya produksi. Sedangkan, dilihat dari sudut pandang karyawan kompensasi 
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merupakan hasil pendapatan yang diberikan kepada atas kinerja yang telah 

diberikan untuk perusahaan yang mempengaruhi gaya hidup, status, harga diri, 

dan perasaan karyawan terhadap perusahaan untuk tetap bersama perusahaan atau 

mencari pekerjaan lainnya. 

Berikut ini diuraikan deskripsi data mengenai distribusi frekuensi variabel 

kompensasi. Data diperoleh dari hasil rekapan kuisioner yang diberikan kepada 

karyawan. 

Tabel 16. Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Kompensasi (X3) 

Penilaian Interval Kriteria Frekuensi Presentase 

5 81 – 100 Sangat Setuju 23 62 

4 61 – 80 Setuju 14 38 

3 41- 60 Netral 0 0 

2 21 – 40 Tidak Setuju 0 0 

1 0 – 20 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sumber:Analisi data primer (2022) 

Berdasarkan pada tabel 16 menunjukkan bahwa variabel Kompensasi yang 

menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang dengan presentase 62%, kemudian 14 

orang menyatakan setuju dengan presentase 38% dan tidak ada responden yang 

menjawab netral, tidak setuju, sangat tidak setuju.Kesimpulannya dalam hal ini 

adalah mayoritas dari karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam menganggap kompensasi dalam bentuk uang dan sembako yang diterima 

sudah sesuai dengan apa yang telah diberikan kepada perusahaan. 

Analisi Kinerja Karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam 

 Untuk mengetahui Kinerja karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam dapat digunakan presentase yang diperoleh dengan  
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Kinerja Karyawan =
skor jumlah kuisioner

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑘𝑢𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟
𝑥 100% 

Kinerja Karyawan =
3.084

4.625
𝑥 100% 

Kinerja Karyawan = 66,68% 

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Rendah    Tinggi 

    66,68%  
      

0                    20                    40                 60                   80             100 

Gambar . Garis Kontinium Kinerja Karyawan karyawan Divisi II PT Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan Divisi II PT 

Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam dalam menjalankan pekerjaannya 

tergolong “Tinggi” yang artinya kinerja karyawan dalam hal ini dapat 

dikategorikan baik. 

Tabel 17. Analisis Kinerja Karyawan karyawan Divisi II PT Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam 

No Variabel Y Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Kinerja Kriteria 

1 Kinerja Karyawan 

karyawan Divisi II 

PT Langkat 

Nusantara Kepong 

Kebun Basilam 

3.084 4.625 66,68 Tinggi 

 

Uji Validitas  

Menurut Ridwan (2015) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Uji validitas dilakukan 

berkenaan dengan ketepatan alat ukur sehingga benar-benar mengukur apa yang 

harus diukur. Uji validitas digunakan dengan SPSS 24. Berikut adalah hasil uji 

validitas pada variable independen sebagai berikut ini : 
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1) Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Tabel 18. Pengujian Validitas Variabel Kinerja (Y) 

No Pernyataan/Pertanyaan rhitung >/< rtabel Kategori 

1 Pernyataan/Pertanyaan 1 0,592 > 0,3246 Valid 

2 Pernyataan/Pertanyaan 2 0,662 > 0,3246 Valid 

3 Pernyataan/Pertanyaan 3 0,626 > 0,3246 Valid 

4 Pernyataan/Pertanyaan 4 0,668 > 0,3246 Valid 

5 Pernyataan/Pertanyaan 5 0,516 > 0,3246 Valid 

6 Pernyataan/Pertanyaan 6 0,676 > 0,3246 Valid 

7 Pernyataan/Pertanyaan 7 0,7 > 0,3246 Valid 

8 Pernyataan/Pertanyaan 8 0,674 > 0,3246 Valid 

9 Pernyataan/Pertanyaan 9 0,23 < 0,3246 Tidak Valid 

10 Pernyataan/Pertanyaan 10 0,35 > 0,3246 Valid 

11 Pernyataan/Pertanyaan 11 0,618 > 0,3246 Valid 

12 Pernyataan/Pertanyaan 12 0,397 > 0,3246 Valid 

13 Pernyataan/Pertanyaan 13 0,008 < 0,3246 Tidak Valid 

14 Pernyataan/Pertanyaan 14 0,567 > 0,3246 Valid 

15 Pernyataan/Pertanyaan 15 0,675 > 0,3246 Valid 

16 Pernyataan/Pertanyaan 16 0,544 > 0,3246 Valid 

17 Pernyataan/Pertanyaan 17 0,704 > 0,3246 Valid 

18 Pernyataan/Pertanyaan 18 0,653 > 0,3246 Valid 

19 Pernyataan/Pertanyaan 19 0,12 < 0,3246 Tidak Valid 

20 Pernyataan/Pertanyaan 20 0,594 > 0,3246 Valid 

21 Pernyataan/Pertanyaan 21 0,393 > 0,3246 Valid 

22 Pernyataan/Pertanyaan 22 0,509 > 0,3246 Valid 

23 Pernyataan/Pertanyaan 23 0,189 < 0,3246 Tidak Valid 

24 Pernyataan/Pertanyaan 24 0,5 > 0,3246 Valid 

25 Pernyataan/Pertanyaan 25 0,372 > 0,3246 Valid 

Sumber : Analisis Data Primer(2022) 

 Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa dari 25 soal 

pernyataan/pertanyaan untuk variable kinerja (Y), hasil uji validitas yang 

diperoleh yaitu sebanyak 21 pernyataan valid, dapat dijadikan alat ukur dan 4 

pernyataan tidak valid, dan tidak dapat dijadikan sebagai alat ukur. 
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2) Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

Tabel 19. Pengujian Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

No Pernyataan/Pertanyaan rhitung >/< rtabel Kategori 

1 Pernyataan/Pertanyaan 1 0,191 < 0,324 Tidak Valid 

2 Pernyataan/Pertanyaan 2 0,433 > 0,324 Valid 

3 Pernyataan/Pertanyaan 3 0,59 > 0,324 Valid 

4 Pernyataan/Pertanyaan 4 0,54 > 0,324 Valid 

5 Pernyataan/Pertanyaan 5 0,199 < 0,324 Tidak Valid 

6 Pernyataan/Pertanyaan 6 0,335 > 0,324 Valid 

7 Pernyataan/Pertanyaan 7 0,446 > 0,324 Valid 

8 Pernyataan/Pertanyaan 8 0,49 > 0,324 Valid 

9 Pernyataan/Pertanyaan 9 0,554 > 0,324 Valid 

10 Pernyataan/Pertanyaan 10 0,543 > 0,324 Valid 

11 Pernyataan/Pertanyaan 11 0,484 > 0,324 Valid 

12 Pernyataan/Pertanyaan 12 0,621 > 0,324 Valid 

13 Pernyataan/Pertanyaan 13 0,383 > 0,324 Valid 

14 Pernyataan/Pertanyaan 14 0,425 > 0,324 Valid 

15 Pernyataan/Pertanyaan 15 0,748 > 0,324 Valid 

16 Pernyataan/Pertanyaan 16 0,62 > 0,324 Valid 

17 Pernyataan/Pertanyaan 17 0,448 > 0,324 Valid 

18 Pernyataan/Pertanyaan 18 0,472 > 0,324 Valid 

19 Pernyataan/Pertanyaan 19 0,304 < 0,324 Tidak Valid 

20 Pernyataan/Pertanyaan 20 0,45 > 0,324 Valid 

21 Pernyataan/Pertanyaan 21 0,319 < 0,324 Tidak Valid 

22 Pernyataan/Pertanyaan 22 0,675 > 0,324 Valid 

23 Pernyataan/Pertanyaan 23 0,326 > 0,324 Valid 

24 Pernyataan/Pertanyaan 24 0,523 > 0,324 Valid 

25 Pernyataan/Pertanyaan 25 0,7 > 0,324 Valid 

Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 Berdasarkan data diatas menjelaskan bahwa dari 25 soal pernyataan untuk 

variable kepemimpinan (X1) hasil uji validitas yang diperoleh yaitu sebanyak 21 

pernyataan valid, dapat dijadikan alat ukur dan 4 pernyataan tidak valid, dan tidak 

dapat dijadikan sebagai alat ukur. 
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3) Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi (X2) 

Tabel20. Pengujian Validitas Variabel Motivasi (X2) 

No Pernyataan/Pertanyaan rhitung >/< rtabel Valid 

1 Pernyataan/Pertanyaan 1 0,482 > 0,3246 Valid 

2 Pernyataan/Pertanyaan 2 0,521 > 0,3246 Valid 

3 Pernyataan/Pertanyaan 3 0,343 > 0,3246 Valid 

4 Pernyataan/Pertanyaan 4 0,344 > 0,3246 Valid 

5 Pernyataan/Pertanyaan 5 0,372 > 0,3246 Valid 

6 Pernyataan/Pertanyaan 6 0,536 > 0,3246 Valid 

7 Pernyataan/Pertanyaan 7 0,638 > 0,3246 Valid 

8 Pernyataan/Pertanyaan 8 0,692 > 0,3246 Valid 

9 Pernyataan/Pertanyaan 9 0,678 > 0,3246 Valid 

10 Pernyataan/Pertanyaan 10 0,35 > 0,3246 Valid 

11 Pernyataan/Pertanyaan 11 0,526 > 0,3246 Valid 

12 Pernyataan/Pertanyaan 12 0,568 > 0,3246 Valid 

13 Pernyataan/Pertanyaan 13 0,122 < 0,3246 Tidak Valid 

14 Pernyataan/Pertanyaan 14 0,137 < 0,3246 Tidak Valid 

15 Pernyataan/Pertanyaan 15 0,421 > 0,3246 Valid 

16 Pernyataan/Pertanyaan 16 0,507 > 0,3246 Valid 

17 Pernyataan/Pertanyaan 17 0,652 > 0,3246 Valid 

18 Pernyataan/Pertanyaan 18 0,223 < 0,3246 Tidak Valid 

19 Pernyataan/Pertanyaan 19 0,571 > 0,3246 Valid 

20 Pernyataan/Pertanyaan 20 0,586 > 0,3246 Valid 

21 Pernyataan/Pertanyaan 21 0,522 > 0,3246 Valid 

22 Pernyataan/Pertanyaan 22 0,3 < 0,3246 Tidak Valid 

23 Pernyataan/Pertanyaan 23 0,183 < 0,3246 Tidak Valid 

24 Pernyataan/Pertanyaan 24 0,183 < 0,3246 Tidak Valid 

25 Pernyataan/Pertanyaan 25 0,602 > 0,3246 Valid 

Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 Berdasarkan data diatas menjelaskan bahwa dari 25 soal pernyataan untuk 

variable motivasi (X2) hasil uji validitas yang diperoleh yaitu sebanyak 19 

pernyataan valid, dapat dijadikan alat ukur dan 6 pernyataan tidak valid, dan tidak 

dapat dijadikan sebagai alat ukur. 
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4) Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompensasi (X3) 

Tabel 21. Pengujian Validitas Variabel Kompensasi (X3) 

No Pernyataan/Pertanyaan rhitung >/< rtabel Kategori 

1 Pernyataan/Pertanyaan 1 0,539 > 0,3246 Valid 

2 Pernyataan/Pertanyaan 2 0,296 < 0,3246 Tidak Valid 

3 Pernyataan/Pertanyaan 3 0,31 < 0,3246 Tidak Valid 

4 Pernyataan/Pertanyaan 4 0,306 < 0,3246 Tidak Valid 

5 Pernyataan/Pertanyaan 5 0,152 < 0,3246 Tidak Valid 

6 Pernyataan/Pertanyaan 6 0,603 > 0,3246 Valid 

7 Pernyataan/Pertanyaan 7 0,151 < 0,3246 Tidak Valid 

8 Pernyataan/Pertanyaan 8 0,615 > 0,3246 Valid 

9 Pernyataan/Pertanyaan 9 0,444 > 0,3246 Valid 

10 Pernyataan/Pertanyaan 10 0,644 > 0,3246 Valid 

11 Pernyataan/Pertanyaan 11 0,63 > 0,3246 Valid 

12 Pernyataan/Pertanyaan 12 0,473 > 0,3246 Valid 

13 Pernyataan/Pertanyaan 13 0,623 > 0,3246 Valid 

14 Pernyataan/Pertanyaan 14 0,625 > 0,3246 Valid 

15 Pernyataan/Pertanyaan 15 0,411 > 0,3246 Valid 

16 Pernyataan/Pertanyaan 16 0,633 > 0,3246 Valid 

17 Pernyataan/Pertanyaan 17 0,656 > 0,3246 Valid 

18 Pernyataan/Pertanyaan 18 0,432 > 0,3246 Valid 

19 Pernyataan/Pertanyaan 19 0,501 > 0,3246 Valid 

20 Pernyataan/Pertanyaan 20 0,493 > 0,3246 Valid 

21 Pernyataan/Pertanyaan 21 0,708 > 0,3246 Valid 

22 Pernyataan/Pertanyaan 22 0,524 > 0,3246 Valid 

23 Pernyataan/Pertanyaan 23 0,432 > 0,3246 Valid 

24 Pernyataan/Pertanyaan 24 0,587 > 0,3246 Valid 

25 Pernyataan/Pertanyaan 25 0,521 > 0,3246 Valid 

Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 Berdasarkan data diatas menjelaskan bahwa dari 25 soal pernyataan untuk 

variable Kompensasi (X3) hasil uji validitas yang diperoleh yaitu sebanyak 20 

pernyataan valid, dapat dijadikan alat ukur dan 5 pernyataan tidak valid, dan tidak 

dapat dijadikan sebagai alat ukur. 
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Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas internal diperoleh dengan menganalisis data dari satu kali 

pengetesan. Cara mencari reliabilitas internal yaitu dengan menganalisis 

reliabilitas alat ukur dari satu kali pengukuran Hartono (2015). Reliabilitas 

sebagai alat ukur yang berkaitan dengan masalah eror pengukuran, dapat 

dipercaya jadi dapat diandalkan. Pengertian umum menyatakan bahwa instrument 

tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. 

 Jika nilai Alpha > 0,60 disebut reliable. Sebaliknya jika nilai alpha < 0,60 

disebut tidak reliable Priyanto (2014). Alat untuk melakukan uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24. Selanjutnya dalam pemberian 

interprestasi terhadap koefisien reliabilitas test (r) pada umumnya digunakan 

patokan sebagai berikut : 

1. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel berarti test hasil kuisioner yang sedang 

diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 

(reliable). 

2. Apabila rhitung lebih kecil dari pada rtabel berarti test hasil kuisioneryang 

sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 22. Hasil Uji Realibilitas Kuisioner 

No Variabel 

Cronbach's 

Alpha >/< 

Alpha 

krisi Keterangan 

1 Kinerja (Y) 0,881 > 0,6 Reliabel 

2 Kepemimpinan (X1) 0,854 > 0,6 Reliabel 

3 Motivasi (X2) 0,832 > 0,6 Reliabel 

4 Kompensasi (X3) 0,858 > 0,6 Reliabel 

Sumber : Analisis Data Primer (2022) 

 Tabel menjelaskan bahwa pengujian reabilitas pada setiap variable yang 

dilakukan dinyatakan reliable dimana nilai Cronbach's Alphalebih besar pada nilai 
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alpha kritis (0,6). Sehingga item yang telah diuji dinyatakan layak untuk diujikan 

kepada sampel dalam penelitian. 

Hasil hubungan berdasarkan indikator (Kepemimpinan, Motivasi, dan 

Kompensasi) terhadap kinerja karyawan diDIVISI II PT. LANGKAT 

NUSANTARA KEPONG KEBUN BASILAM 
 

Tabel 23. Uji Korelasi Antara Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan.  

KEPEMIMPINAN 
Nilai Signifikansi  Nilai Korelasi  

0,002  0,493  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 17 berikut diketahui bahwa variabel Kepemimpinan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. 

Hal ini berarti menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara 

Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 

0,493. Jadi masih banyak variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja 

karyawan bukan hanya Kepemimpinan saja.  

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Hal ini 

menunjukkan terwujudnya kepemimpinan yang efektif dan optimal akan tercipta 

kinerja pegawai yang semakin optimal. Diikuti dengan semakin efektif dan 

optimalnya pemberian pengarahan kepada pegawai akan semakin efektif dan 

optimal pula kinerja pegawai. Dengan demikian, diharapkan terciptanya 

kepemimpinan efektif dan pemberian pengarahan atau arahan secara optimal 

sehingga berdampak pada kinerja pegawai yang tinggi. 

Kepemimpinan yang dilakukan persepsi riil dan banyak direspon positif 

karyawan di PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam khususnya di Divisi 

II.Sedangkan dua aspek kepemimpinan lainnya yaitu, kepemimpinan yang hanya 

mengajukan tujuan yang ingin dicapai dan menyerahkan langsung kepada 
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bawahannya bagaimana cara mencapainya dan kepemimpinan yang menekankan 

pentingnya efisiensi dan meminta bawahannya untuk menyelesaikan tugas 

sesegera mungkin lebih banyak 

direspon negatif oleh karyawan. Hal ini dapat diartikanbahwa masih diperlukan 

keterlibatan pemimpin untuk membimbing karyawan dalam penyelesaian 

pekerjaannya. Selain itu pemimpin perlu mempertimbangkan penerapan efisensi 

jangan berlebihan untuk menghindari kontra produktif. 

Tabel 24. Uji Korelasi Antara Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan. 

MOTIVASI 
Nilai Signifikansi  Nilai Korelasi  

0,002  0,486  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 18 berikut diketahui bahwa Motivasi memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. Hal ini berarti 

menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara Motivasi terhadap 

kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 0,486. Jadi masih banyak 

variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan bukan hanya 

Motivasi saja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

siginifikan pada variabel motivasi terhadap kinerja pegawai di Balai 

Pengembangan Kegiatan Belajar DIY. 

Pemberian motivasi kepada pegawai dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yaitu adanya motivasi positif seperti pemberian hadiah atau penghargaan 

dan motivasi negatif seperti pemberian hukuman, memberikan peringatan kepada 

pegawai sebagai bentuk arahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal 

ini telah diterapkan di PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun  Basilam 

terkhususnya di Divisi II. Motivasi dipandang sebagai motor yang menimbulkan 
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energi dalam diri seseorang dan dengan energi tersebut seseorang dapat berbuat 

sesuatu. Jadi, semakin optimal pimpinan melakukan motivasi dalam suatu 

organisasi maka berpengaruh juga terhadap kinerja pegawainya.  

Cara yang dapat dilakukan pimpinan untuk memotivasi karyawan di PT. 

Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam khususnya di Divisi II yaitu 

menjalankan program apel pagi dan pemberian penghargaan. Apel pagi sebagai 

salah satu cara untuk melakukan motivasi sekaligus pengendalian dan pengarahan 

pegawai untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Apel pagi tersebut dapat 

menjadi sarana untuk pengarahan, pemberian informasi, dan pemberian semangat 

kepada pegawai sebelum bekerja sebagai bentuk perhatian dari pimpinan. 

Tabel 25.Uji Korelasi Antara Kompensasi (X3) Terhadap KinerjaKaryawan. 

KOMPENSASI 
Nilai Signifikansi  Nilai Korelasi  

0,002  0,494  

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 19 berikut diketahui bahwa variabel Kompensasi 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. 

Hal ini berarti menerima Ha dan menolak Ho yaitu ada hubungan antara 

Kompensasi terhadap kinerja karyawan namun korelasi cukup kuat yaitu 0,494. 

Jadi masih banyak variabel-variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja 

karyawan bukan hanya Kompensasi saja. 

Pengujian pada pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan panen 

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam Divvisi II menunjukkan bahwa 

kompensasi secara positif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal 

tersebut mengimplikasikan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Kompensasi didefinisikan sebagai pengaturan keseluruhan pemberian 

balas jasa bagi” employers”maupun “employees” baik yang langsung berupa uang 
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(finansial) maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinansial). kompensasi, 

pengembangan karier dan disiplin kerja berubah searah dengan kinerja karyawan. 

Kompensasi juga mengandung adanya hubungan yang sifatnya profesional 

dimana salah satu tujuan utama karyawan bekerja adalah mendapatkan imbalan 

untuk mencukupi berbagai kebutuhan, sementara disisi perusahaan mereka 

membayar karyawan agar para karyawan bias menjalankan pekerjaan sesuai 

dengan keinginan dan harapan perusahaan dengan tujuan utama mampu 

memajukan jalannya usaha perusahaan. Kompensasi yang diberikan oleh 

perusahaan PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam Divisi II kepada 

karyawan panen juga tidak main-main dalam memberikan bentuk hadiah maupun 

uang, kompensasi yang bisa didapat oleh karyawan panen bisa menuai diatas Rp. 

5.000.000 perbulannya, belum lagi sembako seperti minyak goreng dan lain-lain 

yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawannya. 

Adapun maksud dan tujuan perusahaan PT. Langkat Nusantara Kepog 

Kebun Basilam memberikan kompensasi yang cukup menggiurkan untuk 

meningkatkan produktifitas kinerja hasil panen atau menyemangatkan para 

karyawan agak lebih bersemangat dalam bekerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian variabel Kepemimpinan yang menjawab sangat 

setuju berjumlah 24 orang dengan presentase 64%, kemudian 13 orang 

menyatakan setuju dengan presentase 36% terhadap meningkatnya kinerja 

karyawan. Variabel Motivasi yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 

orang dengan presentase 54%, kemudian 17 orang menyatakan setuju 

dengan presentase 46% terhadap meningkatnya kinerja karyawan.  

Variabel Kompensasi yang menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang 

dengan presentase 62%, kemudian 14 orang menyatakan setuju dengan 

presentase 38% terhadap meningkatnya kinerja karyawan. 

2. Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa ada hubungan antara 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Basilam dengan korelasi 

yang cukup kuat. 

Saran 

Pada perusahaan perkebunan PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam khususnya Divisi II diharapkan mampu memberikan sistem, motivasi  

yang baik sehingga mampu mempertahankan kinerja karyawan agar tetap berjalan 

dengan baik di perusahaan 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam hal yang 

sama diharapkan dapat terus mengembangkan penelitian ini. Sebaiknya tidak 

hanya melihat pengaruh saja melainkan hubungan antar variable dan menambah 

variable lainnya. 
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Lampiran 1 Kuisioner  

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Sdra/i. Karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara Kepong 
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di Tempat  

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi Program Studi Agribisnis, 

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, saya Irwan 

Bayuda memohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian 

yang terlampir dengan judul penelitian “Hubungan Kepemimpinan Dan Motivasi 

Serta Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Divisi II PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam”.  

Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban 

yang Bapak/Ibu berikan besar manfaatnya bagi pengembangan ilmu. Hasil 

penelitian ini akan diolah sebagai hasil penelitian akademis. Seluruh data dan 

jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan dirahasiakan, untuk itu dimohon untuk 

menjawab sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.  

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam mendukung penelitian 

ini.Saya mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan dan kerjasama yang telah 

Bapak/Ibu berikan. 

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb.  

 

 

Hormat Saya 

 

 

Irwan Bayuda 

  

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.  
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2. Isilah semua nomor dengan memilih satu diantara 5 alternatif jawaban 

dengan memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom yang sudah 

disediakan sesuai dengan kondisi anda.           

3. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:                                                                                 

SS  : Sangat Setuju                                                                                                                        

S   : Setuju                                                                                                                                     

N  : Netral                                                                                                                                   

TS  : Tidak Setuju                                                                                                                     

STS  : Sangat Tidak Setuju  

4. Apabila ada kekeliruan dalam memilih alternatif jawaban berikan tanda 

sama dengan ( = ) pada jawaban yang telah dibuat tadi kemudian beri 

tanda silang pada jawaban yang baru.  

5. Jawablah semua pertanyaan yang ada tanpa ada yang terlewati.  

6. Kami menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban yang anda berikan  

B. Identitas Responden  

Nama  :................................................................................................... 

Jenis Kelamin :  Laki-laki   Perempuan  

Usia  :  < 20 tahun    41-50 tahun  

21-30 tahun   > 50 tahun  

31-40 tahun  

 

Lama Bekerja :  < 1 tahun    6-10 tahun  

1-5 tahun   > 10 tahun  
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Pend. Terakhir :  SMA / Sederajat   S1/S2/S3  

DI/DII/DIII    Lainnya..........  

Pendapatan  :  Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000  

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000  

Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000  

Diatas Rp. 3.000.000 

C. Kriteria Penilaian  

Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sudah tersedia dengan pendapat Anda. 

No Skala Tingkatan Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Kuisioner 

No Pernyataan Kinerja Karyawan (Y) STS TS N S SS 
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1 2 3 4 5 

1 Selalu memberikan hasil pekerjaan 

yang terbaik di perusahaan 

perkebunan Divisi II PT. Langkat 

Nusantara Kepong Kebun Basilam. 

     

2 Mampu mencapai target pekerjaan 

yang telah ditentukan oleh 

perusahaan perkebunan  Divisi II PT. 

Langkat Nusantara Kepong  Kebun 

Basilam. 

     

3 Selalu menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik dan tepat 

waktu. 

     

4 Dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan waktu yang lebih efektif dari 

karyawan lain. 

     

5 Selalu hadir tepat waktu dalam 

bekerja dan diusahakan untuk tidak 

pernah mangkir tanpa alasan yang 

yang jelas. 

     

6 Tetap bekerja dengan baik meskipun 

pimpinan sedang tidak ada. 

     

 

 

Selalu terampil dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan 
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7 fungsi yang telah ditetapkan 

perusahaan perkebunan Divisi II PT. 

Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Basilam. 

8 Selalu mengerjakan pekerjaan tanpa 

meminta bantuan orang lain. 

     

9 Mampu bekerjasama yang baik 

terhadap sesama rekan kerja. 

     

10 Memiliki inisiatif yang baik untuk 

melaksanakan tugas – tugas baru dan 

dalam memperbesar tanggung jawab. 

     

11 Memiliki antusias tinggi dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

     

12 Menyelesaikan pekerjaan dengan 

ketelitian. 

     

13 Selalu mengikuti prosedur 

perusahaan. 

     

 

 

 14 

 

Optimis dengan pengalaman yang 

saya miliki maka saya dapat 

menyelesaikan permasalahan yang 

muncul. 

     

15 Saya tidak pernah kuatir atas hasil 

yang ditargetkan karena saya telah 
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lama bergelut dengan bidang tugas 

yang saya kerjakan. 

16 Pimpinan memberikan kesempatan 

kepada untuk menggunakan 

kreatifitas dan keterampilan yang 

saya miliki. 

     

17 Saya memahami dan mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan penuh tanggung jawab. 

     

18 Dengan ilmu yang saya miliki, saya 

dapat lebih menguasai bidang tugas 

yang saya kerjakan. 

     

19 Penetapan target kerja dilakukan 

oleh perusahaan dengan penuh 

perhitungan. 

     

20 Pencapaian hasil kerja saya telah 

memenuhi harapan perusahaan. 

     

 

21 

 

Saya mampu melaksanakan tugas 

saya lebih baik dari standart yang 

ditetapkan perusahaan. 

     

22 Saya selalu menaati peraturan kerja 

yang berlaku guna menghindari 

terjadinya kesalahan dalam bekerja. 
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23 Keahlian yang saya miliki sesuai 

dengan kemampuan saya. 

     

24 Dalam menyelesaikan pekerjaan saya 

melakukannya dengan penuh 

perhitungan 

     

25 Saya menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu dan melaporkannya 

sesuai dengan ketentuan kepada 

pimpinan secara berkala. 

     

 

No Pernyataan Kepemimpinan (X1) STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Pimpinan tidak membeda - bedakan 

antara karyawan yang satu dengan 

yang lain dalam memberi tugas. 

     

 

2 

Pimpinan memberikan dorongan 

semangat kerja dalam bentuk apapun 

kepada karyawan. 

     

3 Pimpinan mempunyai inisiatif yang 

tinggi dalam memberikan ide untuk 

meningkatkan hasil kerja karyawan. 

     

4 Pimpinan mengadakan pendekatan 

dalam upaya meningkatkan hasil kerja. 

     

5 Pimpinan memberikan peraturan-      
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peraturan yang dapat mengendalikan 

keamanan dan kenyamanan 

karyawan. 

6 Pimpinan  ikutberpartisipasi 

dalam   memberikan   contohcara 

bekerja yang benar kepada 

karyawan. 

     

7 Pimpinan berbicaramenggunakan  

bahasasantun kepadakaryawan. 

     

8 Pimpinanmenegur karyawan yang 

melakukan kesalahan pada saat tidakdi 

depan teman sekerjanya. 

     

 

 

9 

 

 

Pimpinan selalu melibatkan bawahan 

dan rekan kerjanya dalam membuat 

keputusan. 

     

10 Pimpinan mampu memahami konflik 

yang terjadi dalam suatu pekerjaan. 

     

11 Pimpinan sangat tegas dalam peraturan 

yang telah ditetapkan. 

     

12 Pemimpin sangat adil dalam 

mengambil suatu keputusan. 

     

13 Pimpinan mengawasi secara ketat      
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proses kerja agar sesuai SOP. 

14 Seorang pemimpin memiliki tugas 

memberikan arahan yang jelas kepada 

bawahannya. 

     

15 Pemimpin selalu mempertimbangkan 

atas saran-saran yang saya berikan. 

     

16 Pemimpin berusaha memberikan 

inspirasi kepada bawahannya untuk 

memberikan saran. 

     

17 Pemimpin mampu mendorong untuk 

meningkatkan prestasi kerja 

karyawannya. 

     

18 Pemimpin dapat membangkitkan rasa 

percaya diri saya untuk dapat 

menyelesaikan tugas dalam mencapai 

tujuan. 

     

19 Pemimpin menghargai dan memuji 

para karyawan yang kinerja yang baik. 

     

20 Pimpinan memberikan kebebasan bagi 

bawahan untuk memberikan pendapat. 

     

 

21 

 

Pimpinan memberikan penghargaan 

bagi karyawan yang memiliki kinerja 

baik. 
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22 Pimpinan dapat menciptakan suasana 

yang kondusif. 

     

23 Pimpinan sebelum memberikan 

kegiatan kerja mengarahkan kepada 

karyawan terlebih dahulu. 

     

24 Pimpinan bersedia memberikan  

nasehat atas persoalan yang anda 

hadapi. 

     

25 Adanya pengaruh kepemimpin dalam 

kinerja yang saya hasilkan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Motivasi (X2) STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Tanggung jawab yang diberikan      
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kepada saya memotivasi dalam 

bekerja. 

2 Prestasi mempengaruhi motivasi setiap 

karyawan dalam bekerja. 

     

3 Selalu mencari cara-cara baru untuk 

mengatasi kesukaran yang dihadapi. 

     

4 Hasil kerja yang diselesaikan sesuai 

dengan insentif atau bonus yang 

diberikan pada perusahaan terkhusus 

Divisi II PT. Langkat Nusantara 

Kepong.  

     

5 Bonus yang diberikan perusahaan 

perkebunan Divisi II PT. Langkat 

Nusantara Kepong selama ini dapat 

meningkatkan semangat kerja dalam 

bekerja. 

     

6 Menyukai pekerjaan yang 

memberikan jaminan masa depan. 

     

 

 

7 

 

 

Menyukai pekerjaan yang memberikan 

tantangan untuk pengembangan 

bekerja. 

     

8 Suka mendapatkan peluang untuk      
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kenaikan pangkat. 

 9 Menganggap bahwa kerja sama 

dengan orang lain akan mendorong 

keberhasilan kerja. 

     

10 Menyukai kerja sama untuk membina 

hubungan dengan orang lain. 

     

11 Menganggap bahwa kerja sama 

dengan orang lain akan mendorong 

keberhasilan kerja. 

     

12 Suka menolong rekan kerja yang 

mengalami kesulitan. 

     

13 Keberhasilan dalam pekerjaan  

merupakan hal yang utama. 

     

14 Keselamatan dalam pekerjaan  

merupakan hal yang utama. 

     

15 Gaji, tunjangan, dan pujian dari atasan 

memotivasi anda. 

     

 

16 

 

Senantiasa memikirkan bagaimana 

cara menyelesaikan pekerjaan dengan 

cepat dan hasil yang baik. 

     

17 Prestasi kerja yang dicapai membuat 

anda memiliki kesempatan jenjang 

karier yang lebih tinggi. 
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18 Pihak perusahaan peduli atas atas 

prestasi kerja yang dicapai. 

     

19 Perusahaan memberikan kesempatan 

untuk mendapatkan jabatan yang lebih 

tinggi. 

     

20 Karyawan memiliki kesempatan untuk 

mengikuti pendidikan  dan pelatihan 

untuk menunjang prestasi 

     

21 Dalam menyelesaikan pekerjaan 

karyawan mempunyai metode/cara 

sendiri dan wewenang yang dapat 

ditanggung jawabkan. 

     

22 Kierja saya di hargai oleh atasan baik 

secara hasil maupun target yang di 

capai. 

     

23 Lingkungan kerja di perusahaan 

mendukung saya dalam bekerja. 

     

24 Saya berkerja keras untuk 

mendapatkan jaminan karier di 

perusahaan. 

     

25 Saya berkerja keras untuk 

mendapatkan promosi jabatan. 
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No Pernyataan Kompensasi (X3) STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Gaji yang diberikan kepada sesuai 

dengan pekerjaan. 

     

2 Mendapatkan bonus dari perusahaan 

terkhusus Divisi II PT. Langkat 

Nusantara Kepong apabila telah 

mencapai target pekerjaan. 

     

3 Mendapatkan tunjangan yang cukup 

memuaskan sesuai dengan tugas yang 

diberikan. 

     

4 Mendapatkan fasilitas yang 

disediakan oleh kantor yang sangat 

memadai. 

     

5 Insentif (bonus/komisi) yang 

diberikan perusahaan perkebunan 

Divisi II PT. Langkat Nusantara 

Kepong Kebun Basilam mampu 

memenuhi sebahagian kebutuhan 

pokok. 

     

6 Tunjangan kesehatan yang diberikan 

membuat para karyawan merasa aman 

ketika bekerja, terutama bila diberikan 
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tanggung jawab dengan resiko tinggi. 

7 Setiap tahun mendapatkan Tunjangan 

Hari Raya 

     

8 Mendapatkan gaji atas pekerjaan saya 

setiap bulan secara tepat waktu. 

     

9 Perusahaan perkebunan Divisi II PT. 

Langkat Nusantara Kepong 

memberikan bonus kepada  apabila 

hasil pekerjaan saya mencapai atau 

melebihi target yang telah ditetapkan. 

     

10 Tunjangan yang diberikan menambah 

semangat dalam bekerja. 

     

 

11 

 

Cuti atau libur yang diberikan 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan. 

     

12 Imbalan berbentuk uang  lebih baik 

dari pada imbalan yang bukan 

berbentuk uang. 

     

13 Perbedaan gaji antar bagian dalam 

perusahaan sudah sesuai dengan 

harapan. 

     

14 Bonus yang diberikan perusahaan 

sebanding dengan waktu kerja lembur. 

     

15 Tunjangan yang diterima sesuai      
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harapan. 

16 Puas dengan jaminan sosial tenaga 

kerja yang diberikan perusahaan. 

     

17 Besarnya jaminan kecelakaan kerja 

sudah sesuai dengan resiko pekerjaan. 

     

18 Perusahaan memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan dan fasilitas 

karyawan. 

     

 19 Kompensasi yang saya terima sesuai 

denagn besarnya tanggung jawab 

yang diemaban. 

     

20 Perusahaan memberikan bonus 

kepada saya jika saya berprestasi atau 

berkerja di atas standart yang telah 

ditetapkan. 

     

21 Besarnya kenaikan gaji yang 

diberikan kepada saya sudah di 

sesuaikan deng kondisi ekonomi saat 

ini. 

     

22 Kebijakan atau sistem pemberian gaji, 

jaminan sosial, tunjangan dan bonus 

di instansi ini cukup adil. 
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 23 Adanya memperoleh dana pensiun 

dari perusahaan yang sepenuhnya dari 

perusahaan dan mendorong loyalitas 

saya terhadap perusahaan. 

     

24 Dana pensiun memberikan 

keepuasaan kepada saya setelah 

pensiun bekerja. 

     

25 Pada saat saya cuti perusahaan tetap 

memberikan saya gaji pokok sesuai 

dengan peraturan ketanaga kerjaan. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Reabilitas 

Kinerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,881 25 

 

Kepemimpinan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,854 25 

 

Motivasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,832 25 

 

Kompensasi (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,858 25 
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Lampiran 5. Hasil Uji Korelasi 

 

Faktor Kepemimpinan (X1) 

Correlations 

 

KEPEMIMPINA

N KINERJA 

KEPEMIMPINAN Pearson Correlation 1 .493** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 37 37 

KINERJA Pearson Correlation .493** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 37 37 

 

Faktor Motivasi (X2) 

Correlations 

 MOTIVASI KINERJA 

MOTIVASI Pearson Correlation 1 .486** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 37 37 

KINERJA Pearson Correlation .486** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 37 37 

 

Faktor Kompensasi (X3) 

Correlations 

 KOMPENSASI KINERJA 

KOMPENSASI Pearson Correlation 1 .494** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 37 37 

KINERJA Pearson Correlation .494** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 37 37 
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Lampiran. 7 Dokumentasi 
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